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Abstract 
The practice of online gambling in Indonesia is increasingly alarming due to its ease of access 
and massive dissemination through various digital platforms. This practice poses 
detrimental social and economic impacts, such as financial problems, family breakdown, and 
psychological disorders, and presents regulatory challenges in its eradication. This 
community service activity employed socialization and interactive discussion methods 

involving the community and legislators, aiming to raise awareness about the risks of online 
gambling and provide information on how to address potential dependence or addiction. 
Furthermore, this activity presented current data regarding the efforts of the Ministry of 
Communication and Informatics in cutting off access to online gambling sites. The results of 
the activity indicated that participants gained a better understanding of the types and risks 

of online gambling and the necessary steps to take if trapped, as measured by a 70% increase 
in post-test scores. In conclusion, close collaboration between the community and the 
government plays a crucial role in combating the growing prevalence of online gambling in 
Indonesia. 
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Ngobrol bareng legislator: Edukasi bahaya judi online untuk 
masyarakat 

Abstrak 
Praktik judi online di Indonesia semakin mengkhawatirkan karena kemudahan akses dan 
penyebarannya yang masif melalui berbagai platform digital. Praktik ini menimbulkan dampak sosial 
dan ekonomi yang merugikan, seperti masalah keuangan, keretakan keluarga, dan gangguan 
psikologis, serta menghadirkan tantangan regulasi dalam pemberantasannya. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini menggunakan metode sosialisasi dan diskusi interaktif dengan masyarakat dan 
legislator, dengan tujuan meningkatkan kesadaran akan risiko judi online serta memberikan informasi 
mengenai cara menghadapi potensi ketergantungan atau kecanduan. Selain itu, kegiatan ini juga 
menyajikan data terkini mengenai upaya Kementerian Komunikasi dan Informatika dalam memutus 
akses situs judi online. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa partisipan memperoleh pemahaman yang 
lebih baik mengenai jenis dan risiko judi online serta langkah-langkah yang perlu diambil jika terjerat, 
yang terukur melalui peningkatan skor post-test sebesar 70%. Kesimpulannya, kolaborasi yang erat 
antara masyarakat dan pemerintah memegang peranan krusial dalam memerangi perkembangan judi 
online di Indonesia. 

Kata Kunci: Judi online; Kesadaran masyarakat; Regulasi; Sosialisasi  
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1. Pendahuluan 
Judi online telah menjadi perhatian signifikan di Indonesia karena kemudahannya 
diakses dan keberadaannya yang luas di berbagai platform digital (Permatasari et al., 
2024). Perkembangan internet, bersama dengan sistem pembayaran online, telah 
membuat judi jauh lebih mudah diakses oleh segmen masyarakat yang lebih luas. Di 
Indonesia dan di beberapa negara lain, di mana judi dilarang berdasarkan hukum 
agama dan hukum sipil, judi online berhasil menghindari kerangka regulasi tradisional, 
sehingga menimbulkan tantangan besar bagi penegakan hukum dan lembaga pengawas 
(Zhong et al., 2024). 

Kementerian Komunikasi dan Informatika (KEMENKOMINFO) Indonesia telah secara 
aktif berupaya memblokir akses ke situs web judi ilegal. Antara Juli 2022 hingga Maret 
2024, KEMENKOMINFO telah menutup sekitar 15 juta situs web yang mengandung 
konten terkait judi (Sipayung & Handoyo, 2024). Meskipun upaya ini telah dilakukan, 
judi online terus berkembang, didorong oleh promosi di media sosial, keterlibatan 
influencer, serta iklan yang sering kali menargetkan kelompok rentan seperti anak muda 
dan individu yang mengalami kesulitan finansial. Situasi ini menuntut strategi 
intervensi yang komprehensif, tidak hanya dengan menargetkan platform judi, tetapi 
juga meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai risiko yang terkait dengan judi 
online (Marionneau et al., 2023). 

Masalah judi online bukan hanya persoalan hukum dan teknologi, tetapi juga 
merupakan isu sosial. Kecanduan judi online dapat menyebabkan dampak serius 
terhadap kondisi keuangan dan kesehatan mental individu serta keluarganya. Oleh 
karena itu, program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk mengatasi bahaya 
judi online sangat diperlukan. Program semacam ini harus berfokus pada peningkatan 
kesadaran publik, penyediaan sumber daya edukasi, serta menawarkan strategi 
pencegahan dan pemulihan (Murti et al., 2024; Velasco et al., 2021). 

Beberapa isu utama yang menekankan pentingnya menangani judi online di Indonesia 
meliputi tantangan hukum, kurangnya kesadaran masyarakat, kecanduan, dampak 
sosial, dan promosi online yang masif (Lopez-Gonzalez et al., 2024). Meskipun judi ilegal 
di Indonesia, platform judi online sering kali beroperasi dari luar negeri, sehingga sulit 
untuk diatur dan dikendalikan di bawah hukum Indonesia (Gunawan et al., 2023). Hal 
ini menimbulkan pertanyaan tentang seberapa efektif undang-undang saat ini dalam 
menanggulangi praktik tersebut. 

Banyak orang, terutama generasi muda, tidak menyadari konsekuensi hukum dan sosial 
dari keterlibatan dalam judi online (Montiel et al., 2021). Kemudahan akses serta potensi 
keuntungan finansial menarik banyak individu yang tidak sepenuhnya memahami 
risiko yang terlibat. Judi online dapat menyebabkan kecanduan, kehancuran finansial, 
dan masalah kesehatan mental (Chóliz et al., 2021; Moreira et al., 2023; Price, 2022). Oleh 
karena itu, diperlukan edukasi publik untuk mengenali tanda-tanda kecanduan serta 
mencari bantuan yang tepat. 

Selain itu, judi online dipromosikan secara agresif melalui platform media sosial dan 
aplikasi pesan pribadi, sehingga sulit bagi pemerintah untuk memantau dan 
mengaturnya (McGrane et al., 2023). Promosi ini sering kali menargetkan situs web 
tertentu, termasuk situs pendidikan dan pemerintahan, sehingga memperluas 
jangkauan dan dampaknya. 
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Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran publik mengenai 
bahaya judi online melalui penyuluhan berbasis webinar nasional, sekaligus 
mengevaluasi efektivitas kegiatan tersebut dalam meningkatkan pengetahuan peserta 
dengan melibatkan legislator sebagai bagian dari pendekatan kolaboratif antara 
masyarakat dan pemerintah. Program pengabdian masyarakat ini diharapkan akan 
meningkatkan kesadaran publik mengenai bahaya judi online serta memberikan solusi 
bagi individu yang mungkin sudah kecanduan atau berisiko mengalami kecanduan.  

Secara khusus, program ini berfokus pada peningkatan kesadaran dengan mengedukasi 
masyarakat, terutama generasi muda, tentang risiko judi online, implikasi hukumnya, 
serta konsekuensi jangka panjang dari kecanduan. Selain itu, program ini juga 
menyediakan solusi dengan menawarkan langkah-langkah praktis bagi mereka yang 
menghadapi kecanduan judi, seperti strategi untuk membatasi akses ke platform judi, 
mencari dukungan sosial, dan terlibat dalam aktivitas positif. Program ini juga 
mendukung upaya hukum dan kebijakan dengan melibatkan pembuat kebijakan serta 
legislator dalam diskusi mengenai kemungkinan perbaikan dalam regulasi judi online, 
sehingga hukum di Indonesia dapat lebih efektif menangani permasalahan yang 
semakin berkembang ini. 

Sasaran utama dari program ini mencakup individu yang berisiko terlibat dalam judi 
online, seperti kaum muda, mahasiswa, dan kelompok yang rentan secara finansial, yang 
sering menjadi target utama promosi judi online. Selain itu, pemimpin lokal, pendidik, 
dan pembuat kebijakan juga akan dilibatkan untuk memastikan dampak program yang 
lebih luas. Hingga Maret 2024, hampir 150 individu dari Kementerian Komunikasi dan 
Informatika Indonesia bekerja tanpa henti untuk memberantas judi online. Besarnya 
jumlah tenaga kerja ini mencerminkan banyaknya situs judi serta tantangan dalam 
mengaturnya. Keterlibatan audiens yang luas dan beragam menegaskan perlunya 
program pengabdian masyarakat yang kuat, yang dapat menjangkau berbagai segmen 
masyarakat, baik mereka yang bekerja langsung dalam penanggulangan judi online 
maupun mereka yang paling berisiko terkena dampaknya. 

Dalam beberapa tahun terakhir, beberapa literatur telah membahas mengenai dampak 
sosial dan ekonomi dari judi online, khususnya di negara-negara di mana judi sangat 
dibatasi atau ilegal. Studi terdahulu menunjukkan bahwa judi online sering kali 
menghindari kerangka regulasi tradisional, sehingga menimbulkan tantangan bagi 
penegak hukum (Wirawan & Wahyudi, 2022). Kemudahan akses ke platform judi telah 
dikaitkan dengan meningkatnya tingkat kecanduan dan dampak sosial yang 
merugikan, terutama di kalangan populasi muda (Addiyansyah & Rofi’ah, 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa kampanye kesadaran publik dapat efektif dalam 
mengurangi prevalensi judi online. Misalnya, studi oleh Regan et al. (2022) menyoroti 
bahwa program penyuluhan dan edukasi yang ditargetkan secara khusus dapat secara 
signifikan menurunkan tingkat kecanduan judi apabila dikombinasikan dengan 
langkah-langkah regulasi yang ketat. Selain itu, program literasi digital dapat 
membantu individu mengenali dan menghindari jebakan judi online (Monreal-
Bartolomé et al., 2023). 

Bukti empiris juga menunjukkan bahwa kolaborasi antara lembaga pemerintah, institusi 
pendidikan, dan pemimpin komunitas dapat menciptakan respons yang lebih efektif 
terhadap judi online. Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh (Addiyansyah & Rofi’ah, 
2023), intervensi berbasis komunitas terbukti lebih berhasil ketika didukung oleh 
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otoritas lokal dan badan pengawas regulasi. Di Indonesia, upaya terbaru oleh 
Kemenkominfo dalam memblokir situs judi online merupakan langkah yang sangat 
penting, namun langkah-langkah ini perlu dilengkapi dengan inisiatif peningkatan 
kesadaran publik untuk mengatasi akar permasalahan kecanduan judi. Studi 
menunjukkan bahwa fokus hanya pada solusi teknologi, seperti pemblokiran situs web, 
tidak cukup tanpa adanya upaya bersamaan untuk mengedukasi dan memberikan 
informasi kepada masyarakat (Hidayat et al., 2024). 

2. Metode 
Metode utama yang digunakan adalah kampanye kesadaran berbasis edukasi melalui 
program penyuluhan masyarakat dan interaksi dengan berbagai pemangku 
kepentingan, termasuk legislator dan pejabat pemerintah. Kegiatan ini merupakan 
bagian dari program peningkatan kesadaran publik. Materi edukasi disampaikan 
melalui presentasi dan alat bantu visual yang menjelaskan risiko judi online serta 
regulasi hukum yang mengaturnya di Indonesia. 

Webinar ini diselenggarakan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika bekerja 
sama dengan Komisi I Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) dan 
dilaksanakan pada hari Kamis, 4 April 2024. Seluruh pelaksanaan webinar dikelola oleh 
studio yang ditunjuk oleh KOMINFO, yaitu Studio Intel Pasar Minggu, yang berlokasi 
di Jalan Tlk. Peleng No.B/32, RT.4/RW.8, Pasar Minggu, Kota Jakarta Selatan, Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta, 12520. Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya sebelumnya 
telah bekerja sama dengan Studio Intel Pasar Minggu dalam penyelenggaraan webinar 
yang bertujuan untuk menarik minat siswa sekolah menengah atas terhadap Program 
Studi Teknik Industri (Prasetya et al., 2023). Beberapa kegiatan webinar dengan 
KOMINFO juga dilakukan di tempat yang sama (Surbakti, 2024, 2025). 

Pada tahap persiapan, para pembicara menyiapkan dan menyampaikan materi 
berdasarkan topik yang telah ditentukan. Acara ini menghadirkan tiga pembicara, yaitu 
Ir. H. Irwan Ardi Hasman (anggota Komisi I DPR RI), Feliks Prasepta Sejahtera Surbakti, 
S.T., M.T., PhD (dosen Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya), dan Taufik Maru 
(aktivis literasi digital). Flyer acara dan materi presentasi yang disampaikan oleh Feliks 
Prasepta Sejahtera Surbakti, S.T., M.T., PhD ditampilkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Pamflet acara dan materi presentasi webinar  
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Pelaksanaan acara mencakup komunikasi dengan seluruh pembicara, moderator, serta 
peserta webinar, yang sebagian besar merupakan konstituen dari anggota DPR RI Ir. H. 
Irwan Ardi Hasman, yang mewakili daerah pemilihan Jawa Barat 2, meliputi Kota Bogor 
dan Kabupaten Cianjur. Webinar ini diselenggarakan secara daring melalui platform 
Zoom. Panitia membagikan tautan Zoom kepada peserta yang telah mendaftar satu hari 
sebelum acara berlangsung. Selain itu, kegiatan ini juga disiarkan secara langsung 
melalui saluran YouTube Studio Intel Pasar Minggu. 

Pada tahap pelaksanaan ini, juga dilakukan evaluasi kegiatan dalam bentuk pre-test dan 
post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan serta kesadaran publik sebelum dan 
sesudah mengikuti acara ini. Tes berbentuk kuesioner dengan skala Likert yang menguji 
tentang jenis-jenis judi online, risiko dan dampak negatif dari judi online, dan langkah-
langkah pencegahan terhadap kecanduan judi online. Selain itu, dilakukan observasi 
guna mengumpulkan masukan dari peserta mengenai pelaksanaan webinar ini 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Webinar bahaya judi online 

Hasil dari program pengabdian masyarakat ini adalah terselenggaranya webinar yang 
diikuti oleh mayoritas masyarakat Kota Bogor dan Kabupaten Cianjur. Acara ini 
berlangsung secara langsung melalui platform Zoom (Gambar 2). Sebagai salah satu 
pembicara utama, penulis juga menyampaikan materi berjudul “Waspada terhadap 
praktik judi online di Indonesia.” Selain melalui platform Zoom, acara ini juga dapat 
disaksikan melalui saluran YouTube yang disediakan oleh Studio Intel Pasar Minggu. 

Sebelum para pembicara menyampaikan materi, dilakukan pre-test bagi peserta 
webinar. Hasilnya adalah peserta belum memiliki pemahaman atau kesadaran yang 
cukup mengenai praktik judi online di dunia maya. Oleh karena itu, dalam penyampaian 
materi, metode yang digunakan adalah presentasi, yang kemudian dilanjutkan dengan 
sesi tanya jawab (Terenko & Ogienko, 2020). 

 
Gambar 2. Pelaksanaan webinar bahaya judi online  

Setelah ketiga pembicara, yang berasal dari latar belakang berbeda yaitu seorang 
anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) RI, seorang akademisi, dan seorang praktisi 
menyampaikan presentasi mereka, sesi tanya jawab dilanjutkan. Dalam sesi ini, banyak 
peserta mengajukan pertanyaan terkait topik yang mereka anggap menarik dan 
membutuhkan klarifikasi lebih lanjut. 

Setelah sesi tanya jawab yang berlangsung selama 15 menit berakhir, dilakukan post-test. 
Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta. 

https://www.youtube.com/watch?v=LCG99wVlWHA&t=4333s
https://www.youtube.com/watch?v=LCG99wVlWHA&t=4333s
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Kesadaran mereka terhadap bahaya judi online di Indonesia meningkat secara drastis. 
Setelah webinar nasional ini, kesadaran publik mengenai risiko judi online di Indonesia 
meningkat hingga 70%. 

3.2. Pembahasan 

Salah satu dampak utama dari kegiatan ini adalah meningkatnya kesadaran peserta 
mengenai dampak berbahaya dari judi online. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta 
belum memahami sepenuhnya risiko yang ditimbulkan oleh judi online. Namun, setelah 
mengikuti sesi pelatihan, mereka menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang 
ancaman tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian Lozano & Rodríguez (2022), 
yang mengungkap bahwa edukasi berbasis komunitas merupakan cara yang efektif 
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya judi online. 

Dalam sesi tanya jawab, peserta dapat mengenali berbagai dampak dari judi online, 
seperti pencurian, perceraian bahkan pembunuhan. Beberapa peserta juga membagikan 
pengalaman pribadi terkait dampak judi online, yang menambah wawasan lebih 
mendalam lagi bagi peserta. Hal ini sejalan dengan hasil riset Worton & Furman (2021), 
yang menyatakan berbagi pengalaman antar peserta pelatihan dapat meningkatkan 
efektivitas penyerapan materi pelatihan. 

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan, salah satunya adalah durasi webinar yang 
relatif singkat, sehingga tidak semua materi dapat dibahas secara mendalam. Beberapa 
peserta menyampaikan keinginan untuk adanya pelatihan lanjutan, khususnya terkait 
cara-cara praktis menghindari jeratan judi online. Adanya masukan ini menguatkan 
betapa pentingnya untuk mengadakan kegiatan pelatihan lanjutan untuk 
menyelenggarakan sesi yang lebih berfokus pada hal-hal praktis yang dapat dilakukan 
agar terhindar dari praktik judi online.  

Keterbatasan lainnya dalam webinar ini adalah ketidakmerataan akses internet di 
beberapa daerah, yang menghambat peserta dalam mengikuti webinar secara optimal. 
Beberapa peserta mengeluhkan gangguan koneksi jaringan internet yang lambat, 
sehingga memengaruhi pemahaman mereka terkait materi yang disampaikan. Sebagai 
solusi untuk program pengabdian berikutnya, disarankan untuk mengadakan seminar 
secara tatap muka atau luring, sehingga tidak ada lagi peserta yang mengalami kendala 
teknis terkait jaringan internet dan dapat memperoleh manfaat dari kegiatan ini. 

Pembahasan ini juga menghubungkan hasil pengabdian masyarakat dengan kajian 
literatur yang relevan. Yen et al. (2023) menyatakan bahwa program pengabdian 
masyarakat secara daring yang mengadopsi metode interaktif dapat meningkatkan 
pemahaman peserta secara mendalam. Temuan tersebut memperkuat efektivitas 
pendekatan webinar interaktif yang diterapkan dalam program ini, di mana peserta 
diberikan kesempatan untuk berperan aktif melalui sesi tanya jawab serta berdiskusi. 

Walaupun program pengabdian masyarakat berjalan dengan baik, ada beberapa 
peluang perbaikan yang dapat dilakukan. Yang utama yang dapat dilakukan adalah 
memperluas cakupan kegiatan dengan melakukan kolaborasi dengan lebih banyak 
mitra, misalnya sekolah, perguruan tinggi, dan organisasi masyarakat. Kerja sama yang 
lebih luas ini dapat berkontribusi dalam meningkatkan dampak program secara lebih 
signifikan dan berkelanjutan. 

Peluang perbaikan yang lain adalah program pengabdian masyarakat yang mengadopsi 
teknologi pembelajaran terkini, yaitu simulasi realitas virtual (VR), untuk menciptakan 
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pengalaman belajar yang lebih mendalam dan interaktif (Tinmaz et al., 2022). Metode 
ini akan membuat peserta pelatihan lebih mendalami bagaimana seseorang memainkan 
judi online serta cara kerja judi online yang dapat membuat orang yang memainkannya 
menjadi terikat dan akhirnya berdampak negatif terhadap orang tersebut dan keluarga 
terdekat. 

4. Kesimpulan 
Kegiatan webinar berhasil meningkatkan kesadaran publik tentang bahaya judi online 
di Indonesia, khususnya di kalangan peserta dari Kota Bogor dan Kabupaten Cianjur. 
Hasil pre-test menunjukkan bahwa peserta masih memiliki pemahaman yang rendah 
mengenai praktik judi online. Namun, setelah sesi presentasi dan tanya jawab, post-test 
menunjukkan peningkatan kesadaran yang signifikan, dengan pemahaman publik 
meningkat hingga 70%. 

Keterlibatan legislator, akademisi, dan praktisi dalam acara ini berkontribusi pada 
diskusi yang lebih komprehensif dan beragam dari berbagai perspektif. Acara ini tidak 
hanya diakses melalui Zoom, tetapi juga disiarkan melalui YouTube, sehingga dapat 
menjangkau lebih banyak masyarakat. Salah satu langkah pengembangan lebih lanjut 
dari acara ini adalah memperkuat kerja sama dengan legislator untuk mendorong 
pembentukan kerangka hukum dan penegakan regulasi yang lebih kuat serta efektif 
dalam memberantas praktik judi online 

Kontribusi Penulis 
Penulis tunggal berkontribusi penuh 100% terkait persiapan materi webinar dan 
pelaksanaan webinar. Penulis tunggal juga berkontribusi penuh terhadap seluruh 
rangkaian penulisan artikel pengabdian masyarakat ini. 

Konflik Kepentingan 
Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan finansial atau non-finansial yang 
terkait dengan artikel ini. 

Pendanaan 
Kegiatan dan publikasi artikel dibiayai oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika 
serta Komisi I DPR RI. 
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